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SUMMARY 
 

The Empowerment Of Masyarakat Peduli Api (MPA) 
 In Preparedness Of The Forest And Land Fires In Palangka Raya City 

 
 

Central Kalimantan is one of the areas prone to forest and land fires. It was 

recorded that since 1997 there have been forest and land fires, and the worst forest 

and land fires were in 2014 and 2015 so that they were declared in a state of 

Emergency Alert status which was long enough to cause thick smog and limited 

visibility. The impact of forest and land fires, especially in the health sector, 

includes a significant increase in ARI and diarrhea sufferers so that they are 

categorized as Kejadian Luar Biasa (KLB). Community preparedness in dealing 

with fires and the impact of prolonged haze, needs to be strengthened in relation to 

fire prevention, especially in fire-prone areas. Capacity building can be done 

through community empowerment activities. The form of community 

empowerment that can support tackling cases of forest and land fires is Masyarakat 

Peduli Api  (MPA) which is regulated in Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian 

perubahan  Iklim Nomor P.3/Ppt/SET/KUM.1/1/2018. 

This study aims to explore the description of the empowerment of 

Masyarakat Peduli Api  MPA) in an effort to prepare for forest and land fires in 

Kereng Bangkirai and Sabaru Villages, Palangka Raya City, Central Kalimantan. 

The findings can assist researchers in understanding the description of MPA in 

Palangka Raya so that they can be considered as input in handling forest and land 

fires in Palangka Raya City. 

This observational research is descriptive, using the method qualitative with 

a case study approach. Researchers determine informants with purposive sampling 

technique on 21 informants, consisting of several parties who meet certain criteria. 

Data collection techniques are carried out through in-depth interviews, FGDs, 

observations and document reviews. Informants in this study were divided into 

informants and key informants. Key informants consist of the Chairperson of MPA 

Kel. Kereng Bangkirai and Sabaru, Parties from the BPBD of Central Kalimantan 

Province, the Village Heads of Kereng Bangkirai and Sabaru Villages, and the 

Borneo Nature Foundation (BNF). 

The results of the study show that the MPA of Kereng Bangkirai and Sabaru 

Villages in awareness rising can be said to have been given sufficient awareness by 

stakeholders, such as the village government, city government, and provincial 

government. Evidenced by participation in MPA membership indicates that MPA 

members are aware of the importance of community participation in preventing 

forest and land fires in the Kereng Bangkirai and Sabaru sub-districts. However, 

there are still many people who are still not aware of the importance of protecting 

the environment by not burning or clearing land by burning, especially in the dry 

season. 

MPA Kereng Bangkirai and Sabaru Villages have received capacity 

building starting from initial guidance on MPA and training on prevention to 

extinguishing fires in the event of a fire. MPA Kelurahan Kereng Bangkirai and 
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Sabaru Villages in carrying out their roles are considered to have met expectations. 

At the beginning the performance of MPA Kereng Bangkirai was considered very 

good compared to MPA Sabaru because members of MPA Kereng Bangkirai were 

quite vocal and active, but over time there were internal problems in MPA Kereng 

Bangkirai which affected the performance of MPA Kereng Bangkirai team. The 

situation turned around, now MPA Sabaru is considered to have better performance, 

because of the activeness and cohesiveness of the MPA Sabaru team. MPA in 

carrying out its duties has several internal and external constraints. Constraints from 

within the Sabaru MPA include disloyalty to members, disputes between members 

and so on. The same thing happened to MPA Kereng Bangkirai, which had 

problems from within, among others, the lack of active members which caused a 

change of members. The external constraint that these two MPAs experience is 

funding, which often becomes an obstacle for MPA in carrying out their duties 

because it is closely related to field operations. 

Some of the suggestions given researcher are the need of early warnings to 

the public so as not to burn or clear land by burning when they are about to enter 

the dry season, holding deliberation meetings facilitated by the kelurahan with 

entrepreneurs in the Kereng Bangkirai and Sabaru areas facilitated by the 

kelurahan. , to support the funding of MPA Kereng Bangkirai and Sabaru and 

include budgeting issues in the village or sub-district Musrenbang so that it can 

become more attention, and MPA is expected to be involved during the 

Rakorbangdes considering the role of MPA is quite large in preventing fires that 

occur almost every year. 
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RINGKASAN 
 

Pemberdayaan Masyarakat Peduli Api (MPA) dalam Upaya Kesiapsiagaan 
Menghadapi Kebakaran Hutan dan Lahan Di Kota Palangka Raya 

 
Provinsi Kalimantan Tengah adalah salah satu daerah rawan kebakaran 

hutan dan lahan. Tercatat Sejak tahun 1997 telah terjadi kebakaran hutan dan lahan, 

dan kerbakaran hutan dan lahan terparah adalah pada tahun 2014 dan 2015 sehingga 

dinyatakan dalam keadaan status Siaga Darurat yang cukup panjang sehingga 

mengakibatkan kabut asap yang tebal dan terbatasnya jarak pandang. Dampak 

kebakaran hutan dan lahan terutama dalam bidang kesehatan, antara lain terjadi 

peningkatan penderita ISPA dan diare secara signifikan sehingga dikategorikan 

sebagai Kejadian Luar Biasa (KLB). Kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

kebakaran dan dampak kabut asap yang berkepanjangan, perlu diperkuat terkait 

penanggulangan kebakaran terutama yang berada di daerah rawan kebakaran. 

Peningkatan kapasitas dapat dilakukan dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

Bentuk pemberdayaan masyarakat yang dapat menunjang dalam menanggulangi 

kasus kebakaran hutan dan lahan adalah Masyarakat Peduli Api (MPA) yang diatur 

dalam Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian perubahan  Iklim Nomor 

P.3/Ppt/SET/KUM.1/1/2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi gambaran pemberdayaan 

Masyarakat Peduli Api (MPA) dalam upaya kesiapsiagaan menghadapi kebakaran 

hutan dan lahan di Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru, Kota Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah. Hasil temuan dapat membantu para peneliti dalam memahami 

gambaran MPA di Palangka Raya sehingga dapat dipertimbangkan menjadi 

masukan dalam penanganan kebakaran hutan dan lahan di Kota Palangka Raya. 

Penelitian observasional ini bersifat deskriptif, menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Peneliti menentukan informan dengan 

teknik purposive sampling pada 21 informan, terdiri dari beberapa pihak yang 

memenuhi kriteria tertentu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, FGD, observasi dan dokumen review. Informan dalam 

penelitian ini dibagi menjadi informan dan informan kunci. Informan kunci terdiri 

dari dari Ketua MPA Kel. Kereng Bangkirai dan Sabaru, Pihak dari BPBD 

Provinsi Kalimantan Tengah, Lurah Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru, dan 

Pihak Borneo Nature Foundation (BNF). 

Hasil penelitian menunjukkan MPA Kelurahan Kereng Bangkirai dan 

Sabaru dalam awareness rising atau penyadaran dapat dikatakan sudah cukup 

diberikan penyadaran oleh stakeholder, terkait seperti pihak kelurahan, pemerintah 

kota, dan pemerintah provinsi. Terbukti dengan partisipasi pada keanggotaan MPA 

menandakan bahwa anggota MPA telah sadar akan pentingnya partisipasi 

masyarakat dalam pencegahan kebakaran hutan dan lahan di wilayah Kelurahan 

Kereng Bangkirai dan Sabaru. Namun, masih banyak sebagian masyarakat yang 

masih kurang sadar akan pentingnya menjaga lingkungan dengan tidak membakar 

atau membersihkan lahan dengan cara membakar terutama dimusim kemarau.  

MPA Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru telah mendapatkan capacity 
building atau pengkapasitasan mulai dari pembinaan awal mengenai MPA dan 
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pelatihan tentang pencegahan hingga pemadaman api jika terjadi kebakaran. MPA 

Kelurahan Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru dalam menjalankan 

menjalankan perannya dinilai sudah memenuhi harapan. Pada awal kinerja MPA 

Kereng Bangkirai dinilai sangat bagus daripada MPA Sabaru dikarenakan anggota 

MPA Kereng Bangkirai cukup vokal dan aktif, namun seiring berjalannya waktu 

terdapat permasalahan internal dalam MPA Kereng Bangkirai yang berefek pada 

kinerja tim MPA Kereng Bangkirai. Keadaanpun berbalik, kini MPA Sabaru dinilai 

lebih bagus kinerjanya, karena keaktifan dan kekompakkan dari tim MPA Sabaru. 

MPA dalam menjalankan tugasnya memiliki beberapa kendala dari dalam maupun 

dari luar. Kendala dari dalam MPA Sabaru antara lain, ketidak setiaananggota, 

perselisihan antar anggota dan lain sebagainya. Begitu juga yang terjadi oleh MPA 

Kereng Bangkirai yang memiliki kendala dari dalam antara lain, kurang aktifnya 

anggota hingga menyebabkan terjadi pergantian anggota. Kendala dari luar yang 

sama-sama dialami oleh kedua MPA ini adalah masalah pendanaan yang seringkali 

menjadi penghambat MPA dalam menjalankan tugasnya karena sangat erat 

kaitannya dengan operasional ke lapangan. 

Beberapa saran yang diberikan peneliti diantaranya perlunya awareness 

rising  peringatan dini ke masyarakat agar tidak membakar atau membersihkan 

lahan dengan cara membakar ketika hendak memasuki musim kemarau, 

mengadakan pertemuan musyawarah yang difasilitasi oleh kelurahan dengan para 

pengusaha-pengusaha di wilayah Kereng Bangkirai dan Sabaru yang difasilitasi 

oleh kelurahan, untuk mensupport pendanaan MPA Kereng Bangkirai dan Sabaru 

dan memasukkan masalah penganggaran dalam Musrenbang kelurahan ataupun 

kecamatan agar dapat menjadi perhatian lebih, serta MPA diharapkan dapat 

dilibatkan ketika Rakorbangdes mengingat peran MPA cukup besar dalam 

pencegahan kebakaran yang terjadi hampir setiap tahun di wilayah Kereng 

Bangkirai dan Sabaru.  
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ABSTRACT 
 

THE EMPOWERMENT OF MASYARAKAT PEDULI API (MPA) 
 IN PREPAREDNESS OF THE FOREST AND LAND FIRES IN 

PALANGKA RAYA CITY 
 

The form of community empowerment that can support in tackling cases of 

forest and land fires is the Masyarakat Peduli Api (MPA), namely communities in 

areas prone to forest and land fires who voluntarily care about controlling forest 

and land fires who have been trained or provided with briefings and can empowered 

to assist forest and land fire control activities. 

The objective of this research is to explore the description of the 

empowerment of the Masyarakat Peduli Api (MPA) in  preparedness of the forest 

and land fires Kereng Bangkirai and Sabaru villages, Palangka Raya City, Central 

Kalimantan. The method used in this research is a qualitative research with a case 

study design. Data collection techniques used are in-depth interviews,FGDs, and 

observations. In this study, a case study approach was used to explore and obtain 

in-depth information to explore the perspectives of MPA members and related 

communities. 

The results showed that MPA in Kereng Bangkirai and Sabaru villages in 

carrying out their roles was considered to have met expectations. At the beginning 

the performance of MPA Kereng Bangkirai was considered very good compared to 

MPA Sabaru because members of MPA Kereng Bangkirai were quite vocal and 

active, but over time there were internal problems in MPA Kereng Bangkirai which 

affected the performance of MPA Kereng Bangkirai team. The situation turned 

around, now MPA Sabaru is considered to have better performance, because of the 

activeness and cohesiveness of the MPA Sabaru team. 

The conclusion is that MPA empowerment in Kereng Bangkirai and Sabaru 

villages is good enough in carrying out its role, but along the way, both MPA in 

Kereng Bangkirai and Sabaru villages have had several obstacles, both internal and 

external. 

 

Keywords: Community empowerment, empowerment, community, MPA, forest fires 
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ABSTRAK 
 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PEDULI API (MPA) 
 DALAM UPAYA KESIAPSIAGAAN MENGHADAPI KEBAKARAN  

HUTAN DAN LAHAN DI KOTA PALANGKA RAYA 
 

Bentuk pemberdayaan masyarakat yang dapat menunjang dalam 

menanggulangi kasus kebakaran hutan dan lahan adalah Masyarakat Peduli Api 

(MPA), yaitu masyarakat yang berada di daerah rawan kebakaran hutan dan lahan 

yang secara sukarela peduli terhadap pengendalian kebakaran hutan dan lahan 

yang telah dilatih atau diberi pembekalan serta dapat diberdayakan untuk 

membantu kegiatan pengendalian kebakaran hutan dan lahan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengeksplorasi 

gambaran pemberdayaan Masyarakat Peduli Api (MPA) dalam upaya 

kesiapsiagaan menghadapi kebakaran hutan dan lahan di Kelurahan Kereng 

Bangkirai dan Sabaru, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 

Metode yang dilaksanakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

yaitu dengan wawancara mendalam dan FGD. Pada penelitian ini pendekatan studi 

kasus digunakan untuk mengeksplorasi dan mendapatkan informasi yang 

mendalam untuk menggali perspektif dari anggota MPA dan masyarakat terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan MPA di Kelurahan Kereng Bangkirai dan 

Sabaru dalam menjalankan menjalankan perannya dinilai sudah memenuhi 

harapan. Pada awal kinerja MPA Kereng Bangkirai dinilai sangat bagus daripada 

MPA Sabaru dikarenakan anggota MPA Kereng Bangkirai cukup vokal dan aktif, 

namun seiring berjalannya waktu terdapat permasalahan internal dalam MPA 

Kereng Bangkirai yang berefek pada kinerja tim MPA Kereng Bangkirai. 

Keadaanpun berbalik, kini MPA Sabaru dinilai lebih bagus kinerjanya, karena 

keaktifan dan kekompakkan dari tim MPA Sabaru. 

Kesimpulan bahwa pemberdayaan MPA di Kelurahan Kereng Bangkirai 

dan Sabaru sudah cukup baik dalam menjalankan perannya, namun dalam 

perjalanannya baik MPA Kelurahan Kereng Bangkirai dan Sabaru memiliki 

beberapa kendala baik kendala secara internal maupun eksternal. 

Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan, masyarakat, MPA, 
kebakaran hutan 

�
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